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ABSTRAK 

Magang yang telah dilaksanakan di Perum Damri selama dua bulan diberikan tugas untuk 
mengkaji penerapan perawatan condition based maintenance (CBM) pada bus Damri. Kajian 
dilaksanakan pada bus Damri yang beroperasi di kota Bandung dan difokuskan pada sistem 

pendinginan bus dengan metode FMEA (Failure Mode and Effect Analysis).  
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 
Bus merupakan komoditas yang penting dalam menunjang kebutuhan masyarakat sehari-hari, 

jasa transportasi bus masih menjadi andalan masyarakat Indonesia walaupun sudah memasuki 

tahun 2022 pelayanan transportasi bus memudahkan masyarakat untuk bepergian ke tempat-

tempat yang dituju, namun hal yang perlu diperhatikan dalam bisnis transportasi adalah 

perwatan pada komoditas tersebut. 

Perawatan atau maintenance merupakan pemeliharaan terpadu yang dilakukan oleh seseorang 

atau komunitas untuk menjaga aset-aset penting agar tetap terjaga ataupun tetap bekerja, tanpa 

mempertimbangkan aspek maintenance pada komoditas bus, maka bus akan mengalami 

banyak penurunan performa disebabkan oleh meningkatnya kerusakan komponen-komponen 

mesin yang terfungsi dengan waktu. 

Perum Damri merupakan tempat penelitian yang tepat, karena Perum Damri memberlakukan 

perawatan Condition Based Maintenance secara praktikal, hal ini menarik untuk diangkat 

menjadi bahan penelitian mengingat keberhasilan dan kesinambungan bisnis transportasi 

terkait dengan perawatan komoditasnya.  

2. Tujuan 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka diperoleh 

tujuan pengkajian yang dilakukan di Perum Damri yaitu mengkaji, mengamati dan 

memberikan masukan atas metode perawatan Condition Based Maintenance yang diterapkan 

oleh Perum Damri.   

3. Profil Perusahaan 
Damri merupakan bisnis transportasi yang telah berdiri sejak penjajahan Jepang, pada zaman 

tersebut Damri masih bernama Jawa Unyu Zigyosha yang diperuntukkan untuk angkutan 

barang dengan truk, gerobak atau cikar, dan juga terdapat Zidosha Sokyoku yang melayani 

angkutan penumpang dengan kendaraan bermotor atau bus[1]. 

Setelah tahun 1945, di bawah Departemen Perhubungan RI Jawa Unyu Zigyosha berubah nama 

menjadi Djawatan Angkutan sedangkan Zidosha Sokyoku berubah nama menjadi Djawatan 

Angkutan Darat untuk angkutan penumpang. Pada 25 November 1946 kedua jawatan tersebut 

digabungkan berdasarkan Maklumat Menteri Perhubungan RI No.1/DAM/46 sehingga 

dibentuklah “Djawatan Angkoetan Motor Repoeblik Indonesia” atau disingkan DAMRI, 

dengan tugas utama adalah pengangkutan darat menggunakan bus, truk dan angkutan bermotor 

lainnya 

Tahun 1961 status DAMRI beralih menjadi Badan Pimpinan Umum Perusahaan Negara 

(BPUPN) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 233 Tahun 1961, yang kemudian hari pada 

tahun 1965 BPUPN dihapus dan DAMRI ditetapkan menjadi Perusahaan Negara (PN). Tahun 

1982, DAMRI beralih status kembali menjadi Perusahaan Umum (PERUM) berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 31 Tahun 1984 serta dengan Peraturan Pemerintah No. 31 Tahun 

2002 di mana kini PERUM DAMRI tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan jasa 

angkutan umum penumpang atau logistic di atas jalan dengan kendaraan bermotor. 



 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Perusahaan [2] 

 

 

Gambar 2. Susunan Direksi [1] 
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Gambar 3. Lokasi Perusahaan  

Gambar 3 merupakan alamat perusahaan Damri yang berada di Bandung, tepat nya berada di 

Jl. Soekarno-Hatta St No.787 Babakan Penghulu , Cinambo, Kota Bandung, Jawa Barat 40294. 

4. Ruang lingkup kerja Perusahaan 

Damri merupakan perusahaan negara yang bergerak di bidang transportasi, secara umum 

PERUM DAMRI merupakan penyedia layanan transportasi di darat. 

Tabel 1. Ruang Lingkup Bisnis  

No Ruang lingkup Bisnis 

1 Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) 

2 Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) 

3 Angkutan Barang 

4 Angkutan Travel/Pariwisata 

5 Angkutan Antar-Negara 

6 Angkutan Bus Kota 

7 Angkutan Keperintisan 

8 Angkutan Bandara 

 



 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa PERUM DAMRI memiliki 8 segmen pelayanan transportasi yang 

masing-masing memiliki ruang lingkup tersendiri. Berikut jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan : 

1. AKDP 

Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi merupakan angkutan kota yang beroperasi dari satu kota 

ke kota yang lain hanya dalam satu provinsi saja yang jalurnya telah ditentukan  

2. AKAP 

Angkutan Antar Kota Antar Provinsi merupakan bus angkutan kota yang beroperasi dari satu 

kota ke kota yang lain yang kota tersebut berada di provinsi yang berbeda  

3. Angkutan Barang 

Angkutan barang merupakan kegiatan pengangkutan logistik dari satu tempat ke tempat yang 

lain dengan menggunakan truk boks. 

4. Angkutan Travel/Pariwisata 

Unit travel Damri merupakan unit yang khusus untuk memberikan pelayanan transportasi di 

bidang pariwisata ataupun travel 

5. Angkutan Antar-Negara  

Angkutan antarnegara merupakan pelayanan transportasi yang khusus untuk menyediakan 

pelayanan transportasi antar negara. 

6. Angkutan Bus Kota 

Merupakan pelayanan transportasi yang melayani jasa transportasi di satu kota dengan trayek-

trayek yang telah ditentukan 

7. Angkutan Keperintisan 

Angkutan keperintisan merupakan angkutan yang melayani jasa transportasi ke daerah-daerah 

yang masih terisolir. 

8. Angkutan Bandara 

Angkutan bandara merupakan angkutan bus yang melayani jasa transportasi antar bandara di 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 2. Daftar Produk yang dihasilkan  

No Daftar Produk yang Dihasilkan 

1 Jasa Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi 

2 Jasa Angkutan Barang 

3 Jasa Angkutan Travel 

4 Jasa Angkutan Bandara 

5 Jasa Angkutan Bus 

 

Secara umum Perum Damri bukanlah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan namun 

bergerak di bidang pelayanan transportasi, maka perusahaan Damri hanya menghasilkan 

pelayanan jasa. 

 

Tabel 3. Daftar Pengalaman Perusahaan 

No Daftar Pengalaman Perusahaan 

1 Damri mendapatkan sertifikat ISO 45001:2018 

2 Damri meraih LHKPN (Laporan Harta Kekayaan 

Penyelenggara Negara) terbaik 

3 Gold Winner & Best CEO BUMN Track Revolusi 

Mental 2019 

4 Zero Accident Angkutan Mudik Lebaran 2019 

 

 

 

5. Penerapan Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja merupakan aspek yang harus diperhatikan di setiap perusahaan tak 

terkecuali di PERUM DAMRI, demi menjaga keselamatan kerja dari para mekanik pada saat 

memperbaiki atau melaksanakan perawatan berkala pada bus Damri, Perum Damri 

mewajibkan para mekaniknya untuk memakai APD (Alat Pelindung Diri) untuk mengurangi 

risiko kecelakaan kerja di tempat kerja. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4. APD yang selalu digunakan  

Gambar 6 memperlihatkan beberapa alat keamanan kerja yang harus dipakai oleh para pegawai 

Damri. Helm merah digunakan oleh penanggung jawab APS(Advance Supply Chain Planning), 

helm warna kuning digunakan oleh penanggung jawab karyawan, helm warna putih digunakan 

penanggung jawab dokumen, sedangkan warna biru digunakan oleh penanggung jawab 

peralatan bengkel. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Simbol-simbol Keselamatan Kerja  

Simbol-simbol keselamatan merupakan informasi perihal potensi bahaya yang bisa 

membahayakan keselamatan kerja bagi para pegawai, dengan mengetahui simbol-simbol 

keselematan kerja, para pegawai dapat berhati-hati dalam bekerja. 

 

 

 



 

 

Tabel 4. Daftar peralatan yang harus ada izin  

No Daftar Peralatan Peralatan yang Harus ada Izin 

1 Tabung las Acetylene 

2 Dongkrak 

3 Tambal Ban 

4 Gerinda 

5 Jigg fixture 
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